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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar yang terletak di 

garis khatulistiwa, dengan jumlah pulau menurut data terbaru yang dirilis oleh Badan 

Informasi Geospasial (2024)   yaitu sejumlah 17.380 pulau membentang dari Sabang 

hingga Merauke. Sebagai negara dengan posisi geografis yang strategis dan topografi 

yang beragam, Indonesia memiliki keanekaragaman sumber daya alam, budaya, serta 

kekayaan hayati yang luar biasa. Negara ini juga dihuni oleh lebih dari 1.300 kelompok 

etnis, bahasa daerah, dan tradisi yang menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan dari 

dalam dan luar negeri. Perpaduan antara lanskap alam yang indah dan kekayaan budaya 

menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara dengan potensi pariwisata yang sangat 

besar. 

Dalam beberapa tahun terakhir, pariwisata menjadi sektor andalan yang 

berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Menurut Sukarno, 

dkk. (2017), sektor ini memicu perkembangan infrastruktur, perekonomian, dan 

berbagai sektor pendukung, sehingga berpotensi menjadi sumber devisa terbesar 

setelah minyak bumi, gas bumi dan batu bara. Daya tarik pariwisata Indonesia yang 

mengandalkan keindahan alam dan kekayaan budaya menjadi modal utama dalam 

memperkuat kontribusinya terhadap pembangunan nasional, sekaligus menghidupkan 

perekonomian lokal melalui penciptaan lapangan kerja dan peluang usaha bagi 

masyarakat di sekitar destinasi wisata.  

Sejalan dengan kontribusi tersebut, pariwisata alam kini menempati posisi 

penting sebagai salah satu segmen yang berkembang pesat dalam industri pariwisata. 

Di Indonesia, termasuk di Provinsi Jawa Barat, pengembangan pariwisata alam 

bertumpu pada kekayaan budaya serta potensi sumber daya alam yang melimpah. Jawa 

Barat memiliki beragam destinasi wisata alam, mulai dari gunung, hutan, laut, pantai, 

hingga sungai. Kabupaten Bandung, khususnya kawasan Ciwidey, menjadi salah satu 

pusat daya tarik wisata berkat kekhasan lanskap dan keunikan ekosistemnya. Wilayah 
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ini memiliki potensi pariwisata yang menjanjikan, ditunjang oleh udara sejuk, 

hamparan kebun teh, pemandangan pegunungan, serta keberadaan kawah vulkanik 

yang memikat wisatawan. 

Di antara berbagai destinasi unggulan di area Ciwidey, Ranca Upas menempati 

posisi menonjol berkat keunikan lanskap, keunikan ekosistem, dan beragam aktivitas 

wisatanya. Terletak pada ketinggian sekitar 1.700 meter di atas permukaan laut dengan 

suhu rata-rata antara 17–20°C, Ranca Upas merupakan kawasan wisata alam yang 

dikelola oleh Perum Perhutani Divisi Regional Jawa Barat dan Banten melalui PT 

Palawi Risorsis, anak perusahaan Perhutani yang menangani secara langsung 

operasional wisata alam tersebut. Dengan luas area sekitar 215 hektar, Ranca Upas 

memadukan konsep wisata alam terbuka dengan edukasi dan petualangan. Destinasi 

ini dikenal dengan beragam aktivitas menarik seperti berkemah di bumi perkemahan, 

berinteraksi dengan rusa di penangkaran, berendam di kolam air panas alami, serta 

berbagai wahana outbound dan permainan petualangan. 

Tabel 1. 1 Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Ranca Upas Tahun 2022 - 2024 

 

 

 

Sumber: Manajemen Ranca Upas (2025) 

Berdasarkan data kunjungan tiga tahun terakhir, jumlah wisatawan Ranca Upas 

mengalami fluktuasi yang berujung pada tren penurunan. Tahun 2022 mencatat 

566.722 kunjungan, kemudian naik signifikan sebesar +23,1% pada 2023 menjadi 

697.743 kunjungan. Namun, pada 2024 angka tersebut menurun drastis sebesar 32,8% 

menjadi 469.101 kunjungan. Kondisi ini menunjukkan adanya tantangan serius dalam 

menjaga keberlanjutan kunjungan, meskipun Ranca Upas tetap memiliki potensi daya 

tarik alam yang besar. 

Tahun JumlahWisatawan Pertumbuhan (%) 

2022 566.722 - 

2023 697.743 +23,1% 

2024 469.101 -32,8% 
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Dengan demikian, data dan fakta tersebut menunjukkan bahwa Ranca Upas 

mulai ditinggalkan oleh wisatawan. Tapi pada hakikatnya, Ranca Upas Ciwidey 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai salah satu destinasi 

wisata alam di Kabupaten Bandung. Pengembangan berdasarkan preferensi wisatawan 

menjadi kunci utama untuk mempertahankan eksistensi dan meningkatkan daya saing 

destinasi ini di tengah persaingan industri pariwisata yang semakin ketat. 

Indikasi faktor yang menyebabkan penurunan jumlah pengunjung di Ranca 

Upas Ciwidey bisa dicermati dari berbagai media. Berdasarkan survei dan ulasan 

pengunjung di berbagai digital platform, terdapat beberapa keluhan terkait dengan 

aspek fasilitas dan infrastruktur. Masalah yang sering dikeluhkan mencakup kondisi 

kebersihan toilet, fasilitas area camping yang kurang terawat, serta akses transportasi 

umum yang terbatas terutama pada malam hari. Kondisi ini tentu dapat mengurangi 

kenyamanan dan memengaruhi niat kunjungan ulang wisatawan di masa depan. Di sisi 

lain, aspek positif yang sering diapresiasi adalah keindahan alam, suasana sejuk, 

pengalaman berinteraksi dengan rusa, serta adanya inovasi seperti glamorous camping 

dan campervan yang memberikan alternatif akomodasi modern seperti Igloo Camp dan 

Bobocabin.  

Namun demikian, beberapa wisatawan menyampaikan kritik terkait kualitas 

fasilitas dan pengelolaan destinasi di Ranca Upas. Keluhan umum meliputi 

keterbatasan toilet, kebersihan yang tidak konsisten, suhu ekstrem saat malam, serta 

akses jalan dan transportasi umum yang kurang mendukung. Ulasan negatif dari 

platform Tripadvisor dan Google Review memberikan gambaran beragam pengalaman 

pengunjung. Contoh-contoh ulasan tersebut penting sebagai masukan dalam evaluasi 

dan perbaikan layanan wisata.  

Berikut disajikan beberapa contoh ulasan pengunjung yang menunjukkan 

berbagai sudut pandang terhadap pengalaman mereka di lokasi tersebut: 
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Tabel 1. 2 Ulasan Negatif Ranca Upas Ciwidey 

No Ulasan 

1 

  

2 

 

3 

 

4 
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6 

 

7 

 

8 

 



6 

 

ELVARETTA FARAH AYUPRAMESTI, 2025 
PENGEMBANGAN DAYA TARIK WISATA ALAM BERDASARKAN PREFERENSI WISATAWAN DI RANCA UPAS, 
CIWIDEY – KABUPATEN BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

9 

 

10 

 

Sumber: Diolah oleh peneliti dari Tripadvisor dan Google Review 

Tabel 1. 3 Ulasan Positif Ranca Upas Ciwidey 

No Ulasan 

1 

 

2 
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Sumber: Diolah oleh peneliti dari Tripadvisor dan Google Review 

Berdasarkan hasil ulasan positif dan negatif, dapat disimpulkan bahwa persepsi 

wisatawan terhadap Ranca Upas sangat beragam dan mencerminkan dua sisi 

pengalaman. Ulasan positif menyoroti suasana alam yang asri, udara sejuk, serta 

pengalaman interaktif dengan rusa timorensis yang dianggap menyenangkan, ditambah 

aktivitas memberi makan rusa, berkemah, menikmati kolam air hangat, hingga 

glamping dan campervan yang menambah fleksibilitas bagi berbagai segmen 

wisatawan. Sebaliknya, ulasan negatif menyoroti kelemahan fasilitas seperti kamar 
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mandi yang kurang layak, akses jalan rusak, minimnya informasi, pengelolaan sampah 

yang belum optimal, serta pelayanan staf yang kurang ramah. Kritik juga diarahkan 

pada kesehatan satwa dan ketidaksesuaian antara promosi visual dengan kenyataan di 

lapangan. Dengan demikian, data kualitatif ini menjadi indikator penting dalam 

memahami kepuasan wisatawan sekaligus dasar evaluasi untuk merancang strategi 

pengembangan destinasi yang lebih responsif, berkelanjutan, dan sesuai dengan 

preferensi pengunjung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah oleh Peneliti 

Berdasarkan olahan 287 ulasan dari Tripadvisor (84) dan Google Review (203) 

periode 2023–Mei 2025, diperoleh distribusi rating sebagai berikut: bintang 5 sebesar 

11,1% (32 ulasan), bintang 4 sebesar 20,2% (58 ulasan), bintang 3 sebesar 46,7% (134 

ulasan), bintang 2 sebesar 13,6% (39 ulasan), dan bintang 1 sebesar 8,4% (24 ulasan). 

Mayoritas ulasan berada pada rating bintang 3 yang bersifat netral, sehingga tidak bisa 

dipastikan sepenuhnya positif maupun negatif. Jika dikategorikan, sebanyak 54,65% 

ulasan bernuansa positif yang menekankan pengalaman menikmati suasana alam yang 

asri, udara sejuk, berinteraksi dengan rusa, serta aktivitas rekreasi seperti camping, 

glamping, dan menginap. Beberapa wisatawan juga menilai Ranca Upas cocok sebagai 

destinasi keluarga dengan adanya atraksi untuk anak-anak seperti taman kelinci, petting 

zoo, dan wahana outbound anak. 

Gambar 1. 1 Gambar Persentase Rating dari Total 287 ulasan 
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Namun demikian, terdapat 45,35% ulasan negatif yang mencerminkan adanya 

persoalan serius di lapangan. Keluhan paling banyak berkaitan dengan kebersihan dan 

fasilitas, seperti toilet yang kurang terawat, kamar mandi kolam renang tidak berfungsi, 

serta kolam air panas yang tidak sesuai ekspektasi. Sejumlah wisatawan juga 

menyampaikan keprihatinan terkait kesehatan satwa, keterbatasan jumlah rusa saat 

berkunjung, sampah yang belum tertangani, serta pelayanan yang dinilai kurang ramah. 

Keluhan lain menyasar keterbatasan variasi atraksi outbound, pungutan liar, hingga 

harga tiket dan fasilitas yang dianggap tidak sebanding dengan pengalaman yang 

diperoleh. Temuan ini memperlihatkan adanya kesenjangan antara daya tarik alam 

Ranca Upas yang potensial dengan kualitas pengelolaan, sehingga penting untuk segera 

diatasi agar kepuasan wisatawan dapat terjaga. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berjudul: “Pengembangan Daya Tarik 

Wisata Alam Berdasarkan Preferensi Wisatawan di Ranca Upas, Ciwidey – Kabupaten 

Bandung”. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi preferensi wisatawan 

terhadap berbagai daya tarik dan aktivitas wisata alam yang ditawarkan di Ranca Upas. 

Fenomena fluktuasi kunjungan dan beragamnya ulasan wisatawan menunjukkan 

adanya kesenjangan antara daya tarik utama dengan kelengkapan unsur 4A (Attraction, 

Accessibility, Amenities, Ancillary) yang menjadi penentu kualitas destinasi wisata. 

Sejauh ini, penelitian tentang Ranca Upas masih banyak berfokus pada konservasi 

satwa dan potensi ekowisata, namun belum secara spesifik mengkaji preferensi 

wisatawan melalui kerangka 4A. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan agar 

pengembangan daya tarik berbasis kebutuhan wisatawan dapat lebih terarah. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan yang konstruktif bagi 

pengelola dan pihak terkait dalam merancang strategi pengembangan destinasi yang 

lebih responsif terhadap kebutuhan pengunjung, sekaligus meningkatkan daya saing 

dan kualitas pelayanan secara berkelanjutan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana preferensi wisatawan terhadap daya tarik wisata alam di Ranca 

Upas, Ciwidey – Kabupaten Bandung? 

2. Bagaimana upaya pengembangan daya tarik wisata alam berdasarkan 

preferensi wisatawan di Ranca Upas? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi preferensi wisatawan terhadap daya tarik dan aktivitas 

pariwisata di kawasan Ranca Upas, Ciwidey. 

2. Menganalisis hubungan antara preferensi wisatawan dengan strategi 

pengembangan daya tarik wisata alam di Ranca Upas. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan wawasan keilmuan di 

bidang pariwisata, khususnya terkait studi mengenai preferensi wisatawan 

dan pengembangan daya tarik wisata alam. 

b. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji topik serupa, 

baik pada objek wisata yang sama maupun di destinasi lain yang memiliki 

karakteristik serupa. 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Penulis 

Sebagai sarana penerapan ilmu yang telah diperoleh selama masa studi, 

serta sebagai pengalaman langsung dalam menganalisis preferensi 

wisatawan dan implikasinya terhadap pengembangan destinasi wisata. 

2) Bagi Pengelola Ranca Upas 
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Memberikan data dan informasi mengenai preferensi wisatawan yang dapat 

dijadikan dasar dalam perencanaan dan pengembangan daya tarik wisata 

secara lebih tepat sasaran dan berkelanjutan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

BAB I – Pendahuluan 

Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

 

BAB II – Tinjauan Pustaka 

Berisi kajian teori terkait daya tarik wisata, preferensi wisatawan, dan 

pengembangan pariwisata; serta penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran. 

 

BAB III – Metodologi Penelitian 

Berisi jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu, populasi dan sampel, 

teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, serta teknik analisis data. 

 

BAB IV – Hasil dan Pembahasan 

Berisi paparan data hasil penelitian dan analisis mengenai preferensi wisatawan 

serta implikasinya terhadap pengembangan daya tarik wisata. 

 

BAB V – Penutup 

Berisi kesimpulan, saran, dari hasil penelitian serta saran-saran yang dapat 

diberikan kepada pihak-pihak terkait berdasarkan temuan penelitian dan 

keterbatasan penelitian. 


